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ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Buah manggis banyak dikaji oleh para peneliti karena kulitnya 

mempunyai beberapa aktivitas farmakologi. Kulit buah manggis mengandung 

beberapa senyawa aktif yang diduga berpotensi sebagai antioksidan alami. 

Sehingga, penelitian ini berujuan untuk mengkaji aktivitas ekstrak kulit buah 

manggis (Garcinicia Mangostana L.) sebagai antioksidan dengan metode DPPH 

(1,1-Diphenyl-2-picryl Hidrazil) serta senyawa yang berperan sebagai  

antioksidan. 

Metode : Penelitian dilakukan dengan metode studi literature menggunakan 

beberapa artikel untuk memperoleh data sekunder. Data didapatkan melalui 

penyaringan menggunakan kata kunci Garcinia mangostana L dan antioxidant 

activity. Hasil penyaringan didapatkan 5 literatur yang mengunakan metode 

spektro yang selanjutnya dilakukan review. 

Hasil : Buah manggis asli Indonesia mempunyai nilai IC50 sebesar 3,62-161,94 

(sangat kuat-sedang) (Tjahjania, et al., 2014; Wathoni et al., 2019). Kandungan 

senyawa fenol dari ekstrak kulit buah manggis adalah alfa mangostin yaitu 66,63 

± 34,65, senyawa lainnya antosianin, tannin, katekin dan epikatekin (Tjahjani et 

al., 2014). 

Simpulan : Ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) memiliki 

aktifitas sebagai antioksidan dengan menggunakan metode DPPH. Senyawa yang 

berperan sebagai antioksidan yaitu alfa mangostin (xanton). 
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ABSTRACT 

 

Background: Mangosteen fruit is currently the focus of researchers because the 

peel has pharmacological activity. The α-mangostin compound in mangosteen  

rind shows a strong potential to be used as a drug in the future, but the application 

of α-mangostin in the clinical field is still lacking. 

Objective: To assess the activity of mangosteen (Garcinicia Mangostana L.) rind 

as an antioxidant using the DPPH (1,1-Diphenyl-2-picryl Hidrazil) method. 

Methods: This research design is a meta-analysis with the procedure according to 

Wilson and Kelley. Data obtained through filtering using the keywords Garcinia 

mangostana L and antioxidant activity. The filtering results obtained 5 literature 

were reviewed. 

Results: Original Indonesian mangosteen fruit has an IC50 value of 161.94, 

(moderate) (Wathoni et al., 2019). The content of phenolic compounds from 

mangosteen rind extract is alpha mangostin, namely 66.63 ± 34.65 (Tjahjani et al., 

2014). 

Conclusion: Mangosteen (Garcinia mangostana L.) fruit extract has antioxidant 

activity using the DPPH method. The compound that plays a role as an 

antioxidant is alpha mangostin (xanthone). 
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